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LATAR BELAKANG

Bahan baku jagung sebagai bahan baku utama

Overstock menyebabkan biaya persediaan meningkat

Permintaan Bahan Baku > Penggunaan Bahan Baku



RUMUSAN MASALAH

Bagaimana penerapan metode markov chain dapat
digunakan    untuk    memprediksi    kebutuhan
persediaan  bahan  baku  jagung  dan  menentukan
persediaan yang optimal?



BATASAN MASALAH

Bahan  baku  jagung
untuk produksi mesin
produksi buhler

Data periode
Oktober 2023 -
September 2025

Biaya Persediaan

Tidak membahas
proses produksi



METODE

Markov Chain adalah suatu proses stokastik, dimana kejadian pada
masa yang akan datang hanya bergantung dengan kejadian pada hari
ini serta tidak bergantung pada keadaan masa lalu [11]. Proses
markov chain digunakan untuk memodelkan pergantian tingkat
persediaan bahan baku jagung dari satu periode ke periode
selanjutnya berdasarkan model pergerakan stok yang sudah terjadi
sebelumnya.

Rantai Markov

Enumerasi Sempurna

Metode enumerasi sempurna yaitu metode yang mengemunirasi
seluruh kebijakan usulan, hingga didapatkan penyelesaian
optimumnya [18]. Metode tersebut digunakan sebagai alat
evaluasi seluruh alternatif kebijakan persediaan yang dapat
diterapkan pada masing-masing state, sehingga setiap kombinasi
keputusan bisa dihitung nilai ekspektasinya. 



PEMBAHASAN

Penentuan State  Jumlah data (n)   = 24
 State                    = 1+ ( 3,3 log 24)
                              = 6
 Maksimal              = 35.682
 Minimal                 = 12.930
 Jangkauan            = 35.682 – 12.930
                               = 22.752
 Panjang Interval    = 22.752 / 6
                               = 3792



PEMBAHASAN
Probabilitas Matriks Transisi Kategori Kondisi State



PEMBAHASAN
Menentukan Stationary policy’s Menghitung



PEMBAHASAN
Menghitung
Perhitungan πis dibantu menggunakan software POM-QM Linier
Programming untuk menghitung persamaan linier disetiap
stationary policys.



HASIL
Menentukan

Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil Es yang merupakan
eksepektasi biaya kelebihan pada policys = 40 sebesar 82,03
dalam satuan juta rupiah . Sehingga hasil tersebut dijadikan
acuan optimum atau biaya kelebihan miminum yang dapat
digunakan sebagai strategi perusahaan dan meninjau interval
kelebihan atau overstock bahan baku jagung.



REKOMENDASI
 Berdasarkan hasil penelitian, penerapan metode Markov Chain dengan enumerasi sempurna
direkomendasikan sebagai sistem pengendalian persediaan bahan baku jagung pada
perusahaan karena mampu menghasilkan kebijakan optimal dengan biaya kelebihan minimum
pada policy s = 49 sebesar 82,03 juta rupiah per periode. Kebijakan ini dapat digunakan sebagai
acuan dalam menentukan keputusan pengadaan berdasarkan kondisi state persediaan sehingga
perusahaan dapat menghindari overstock dan menekan biaya penyimpanan. Penerapan model
ini juga membantu perusahaan dalam menghadapi permintaan yang bersifat fluktuatif  karena
keputusan diambil berdasarkan probabilitas transisi jangka panjang, sehingga pengelolaan
persediaan menjadi lebih efisien, terukur, dan mendukung stabilitas operasional perusahaan.



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan metode Markov Chain dengan enumerasi sempurna
diperoleh hasil optimum sebesar Rp 82.030.000 sebagai biaya kelebihan minimum bahan baku jagung
yang dikeluarkan setiap periode. Nilai optimum terletak pada stationary policy s = 49 yang
merekomendasikan tindakan pengadaan jika sistem berada pada state 1, 4, 5, dan 6, serta tidak
melakukan pengadaan pada state 2 dan 3. State 1 merupakan kondisi persediaan sangat rendah
dengan interval X ≤ 16.722 ton, state 2 kondisi rendah pada interval 16.723 ≤ X ≤ 20.515 ton, state 3
kondisi agak rendah pada interval 20.516 ≤ X ≤ 24.308 ton, state 4 kondisi sedang pada interval 24.309
≤ X ≤ 28.101 ton, state 5 kondisi tinggi pada interval 28.102 ≤ X ≤ 31.894 ton, dan state 6 kondisi
sangat tinggi pada interval X ≥ 31.895 ton. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa penerapan kebijakan
optimal ini mampu meminimalkan biaya kelebihan persediaan dibandingkan kebijakan sebelumnya,
sehingga dapat digunakan sebagai strategi pengendalian persediaan untuk mengurangi risiko
overstock dan meningkatkan efisiensi pengelolaan bahan baku jagung pada periode berikutnya.
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